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MOTTO 

Menjadi sukses bukanlah suatu kewajiban melainkan suatu tujuan, sebab 

kewajiban kita hanyalah berusaha, masalah hasil kembali kepada 

seberapa usaha kita. 

PERSEMBAHAN 

Karya Ini Saya Persembahan Untuk: 

1.  Kedua orang tua saya, BAPAK JAHRONI  DAN MAMAK 

MISROWATI yang tidak henti mendo’akan ku disetiap waktu dan 

memberi semangat kepada ku. 

2. Ketiga Adik ku SUROYA, TIARA DESNIA ZAHRO, DAN 

SALSABILA. Selalu aku sayangi serta keluarga besar yang 

memberikan motivasi untuk tetap berusaha menyelesaikan penulisan 

ini baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 

3. Kepada Guru-Guruku mulai dari SD sampai dengan SMA yang 

namanya tidak  dapat disebutkan satu persatu yang selalu 

membimbing dan mengajariku. 

4. Kepada semua teman-teman seperjuangan prodi jinayah siyasah 

dan seluruh teman-teman yang ada di fakultas Syari’ah dan  Hukum 

angkatan 2012 

5. Kepada sahabat-sahabat terbaikku Mukhsin,  Ali Musa, Rifky 

Royhandri, Ridho Al Fazli, dan Tiara Manda Sari orang yang selalu 

memberikan motivasi, masukan, arahan dalam menulis dan 

semangat yang tidak henti-henti, dan lain-lain yang tidak dapat 

disebutkan satu-persatu, 

6. Almamater Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang 

yang menjadi kebanggaanku. 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempunyai pola yang cukup banyak, berikut ini 

disajikan pola transliterasi arab latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.  

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 „ Alif ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha h ح

 Kha kh خ

 Dal d د

 Zal z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod dl ض

 Tho th ط

 Zho zh ظ

 „ Ain„ ع

 Gain gh غ

 Fa f ف

 Qaf q ق

 Kaf k ك

 Lam L ه

ً Mim m 

 Nun n ن

 Waw w و

 Ha h ي

 „ Hamzah ء



 Ya y ي

 Ta (Marbutoh) T ج

 

Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal dan vokal rangkap 

(diftong). 

 

Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

 ------------------- Fathah  

------------------  Kasroh 

 Dlommah --------- و---------

 

Contoh:  

متة  = Kataba 

ونس   = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya 

 

Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara harkat dan huruf, dengan 

tranliterasi berupa gabungan huruf. 

Harkat dan Huruf Tanda Baca Keterangan 

 Fathah dan ya ai a dan i ي

  Fathah dan waw au a dan u و

 

Contoh: 

 kaifa : ميف

عيي  : „ala 

حىه  : haula 

امه  : amana 

أي  : ai atau ay 

 

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan tranliterasi berupa huruf atau benda. 

Contoh: 

Harkat dan Huruf Tanda Baca Keterangan 

 fathah dan alif atau ya a a dan garis panjang di اي

atas  



  Kasroh dan ya i i dan garis di atas اي

 Dlomman dan waw u u dan garis di atas او

 

 qala subhanaka : قاه ظثحىل

صاً زمضان  : shama ramadlana 

زمي  : rama 

فيهامىافع  : fiha manafi‟u 

ينتثىن ما يمنس ون  : yaktubuna ma yamkuruna 

اذقاه يى ظف لاتيً  : iz qala yusufa liabihi 

 

Ta’ Marbutah 

Tranliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan dlammah, maka transliterasinya 

adalah /t/. 

2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka trasiterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang memakai al serta bacaan 

keduannya terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh: 

 Raudlatul athfal زوضح الاطفاه

 al-Madinah al-munawwarah اىمد يىح اىمىى زج

 

Syaddad (Tasydid) 

Syaddad atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah 

atau tasyid. Dalam tranliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut. 

زتىا  = Rabbana               نزل  = Nazzala 

 

Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf Syamsyiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah ditransliterasikan bunyinya dengan huruf /I/ diganti 

dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-tawwabu At-tawwabu اىتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu اىشمط



 

Diikuti huruf Qomariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasi sesuai dengan aturan-aturan di atas dan dengan 

bunyinya. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badi’u  Al-badiu اىثديع

 Al-qomaru Al-qomaru اىقمس

 

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariyah, kata sandang ditulis secara terpisah dari kata 

yang mengikutinnya dan diberi tanda hubung (-). 

 

Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal inihanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya 

ia berupa alif. 

Contoh: 

تآخرون         = Ta’khuzuna   آومسخ = umirtu  

 Asy-syuhada’u     = Fa’tibiha  = اشهداء       

 

Penulisan Huruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 

 Pola Penulisan 

 Wa innalaha lahuwa khair al-raziq in وإن ىها ىهى خيس اىس اش قيه

 Fa aufu al-kaila wa al-mizana فآوفىا اىنيو و اىميصان
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  Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah subhanahu wa ta‟ala yang telah 

melimpahkan kasih dan sayang-Nya kepada kita, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi 

dengan tepat waktu, yang kami beri Judul “Korban Tabrak Lari Dalam Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Jalan Raya Dalam Persepektif Hukum Islam”. 

  Tujuan dari penyusunan skripsi ini guna memenuhi salah satu syarat untuk bisa menempuh 

ujian sarjana pendidikan pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Program Studi Jinayah siyasah di 

Universitas Islam Negeri (UIN). 

             Pada penyusunan skripsi ini tidak lepas dari dukungan, bantuan, motivasi dan arahan 

berbagai pihak, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih banyak pada seluruh pihak 

yang telah membantu, memberi dukungan, motivasi, arahan dan semangat sehingga skripsi ini dapat 

penulis selesaikan, dan terimakasih juga penulis sampaikan kepada:  

1. Ibu Dan Bapakku yang selalu memberi semangat, motivasi, mengarahkan dan 

mengajariku dari kecil hingga sekarang serta tidak henti-hentinya selalu mendo‟akan ku 

disetiap waktu. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Romli SA, M.Ag Selaku Dekan Fakultas Syari‟ah Dan Hukum UIN 

Raden Fatah Palembang  

3. Ibu Romziatussa‟aadah, S.H, M.Hum Selaku Penasehat Akademik Yang Selama Ini 

Selalu Memberikan Arahan 

4. Bapak Dr, Abdul Hadi M,Ag Selaku Ketua Jurusan Jinayah Siyasah  

 

5. Ibu Yuswalina, SH, MH Selaku Dosen Pembimbing I Serta Eti Yusnita, S.Ag, M.H.I 

Selaku Pembimbing II yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan dalam 

penulisan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan, tidak lupa bagi seluruh Dosen UIN 

Raden Fatah Palembang yang telah mengajari, memberikan wawasan ilmu yang begitu 

banyak dan sangat bermanfaat. 
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